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ABSTRAK 

Gita Marfeni/222016225/Analisis Ekstensifikasi dan Intensifikasi Pajak Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Penerimaan Pajak Penghasilan Badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Ilir Barat 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana ekstensifikasi dan intensifikasi pajak 

dalam meningkatkan efektivitas realisasi penerimaan pajak penghasilan badan di Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat. Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data yang digunakan yaitu metode 

analisis data kualitatif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya ekstensifikasi dan 

intensifikasi pajak yang dilakukan fiskus telah meningkatkan efektivitas dari 97,11% pada tahun 

2018 menjadi 98,00% ditahun 2019 penerimaan pajak penghasilan badan dengan giat melakukan 

intensifikasi terhadap objek pajak mulai dari pendataan, penetapan, pemungutan dan pengawasan 

serta melakukan pengawasan terhadap objek pajak yang akan dibayarkan oleh wajib pajak, ini sangat 

berguna untuk memeriksa kesesuaian pajak yang dibayar dengan kondisi objek pajak yang 

sebenarnya dan untuk menghindari kecurangan wajib pajak. 

 

Kata Kunci: Ekstensifikasi dan Intensifikasi Pajak, Meningkatkan Efektivitas Penerimaan Pajak 

Penghasilan Badan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang sangat dominan. Pada 

saat ini kemandirian suatu negara dapat dilihat dari kemampuan warga 

negaranya untuk membiayai pengeluaran–pengeluaran negara, baik 

pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan. Dan penerimaan pajak 

secara tidak langsung bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat itu sendiri. 

Pendapatan dari sektor pajak sangat dibutuhkan, bahkan pemerintah 

berupaya agar penerimaan dari sektor pajak dapat terus meningkat dari tahun 

ketahun, karena sektor pajak merupakan sumber devisa negara. Volta dan Erni 

(2014), pajak penghasilan merupakan beban yang timbul karena 

diberlakukannya peraturan pajak kepada dunia usaha, dan beban pajak 

penghasilan tersebut merupakan pos yang jumlahnya kadang kala cukup 

material yang dilaporkan di dalam laporan keuangan perusahaan. Menurut 

Undang-undang No.36 Tahun 2008 Pajak penghasilan badan pasal 25/29 

adalah untuk pasal 25 adalah besarnya angsuran pajak dalam tahun berjalan 

yang harus dibayar sendiri oleh Wajib Pajak untuk setiap bulan sebesar Pajak 

Penghasilan yang terutang menurut Surat Pemberitahuan Pajak. Untuk pasal 

29 adalah ketentuan Wajib Pajak untuk melunasi kekurangan pembayaran 

pajak yang terutang menurut Undang-undang sebelum Surat Pemberitahuan 
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Pajak Penghasilan disampaikan paling lambat pada batas akhir penyampaian 

Surat Pemberitahuan Tahunan. 

Perpajakan di Indonesia mulai tahun 1984 menganut self assessment 

system, dimana sistem pemungutan pajak memberikan wewenang kepada 

Wajib Pajak dalam menghitung, melaporkan, dan menyetorkan sendiri jumlah 

pajak yang terutang. Adapun yang sudah disebutkan dalam Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

(KUP). 

Masalah kepatuhan menjalankan system Self Assessment ini sangatlah 

penting karena membuka peluang dilakukannya kecurangan-kecurangan oleh 

para wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, baik perlawanan 

aktif maupun perlawanan pasif. 

Selain itu, dalam pelaksanaan sistem Self Assessment juga dibutuhkan 

kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak serta keinginan untuk membayar pajak. 

Kepatuhan membayar pajak pada Wajib Pajak Badan didasarkan pada 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan. Karena kepatuhan Wajib Pajak dalam 

menyampaikan SPT merupakan salah satu bentuk perwujudan peran serta 

masyarakat khususnya Wajib Pajak dalam meningkatkan penerimaan Negara 

yang berasal dari pajak. Setiani (2019), tingkat kepatuhan Wajib Pajak 

merupakan unsur terpenting dalam mempengaruhi tingkat realisasi penerimaan 

pajak. Tingkat kepatuhan Wajib Pajak dapat dilihat dari berbagai indikasi-

indikasi tertentu, seperti realisasi jumlah Wajib Pajak terdaftar, realisasi jumlah 
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Wajib Pajak efektif, tingkat penetapan pajak, ketepatan waktu dalam 

melaporkan pajak dan lain-lain. 

Pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Trianasari (2008) selama ini ternyata kepatuhan Wajib Pajak pada KPP 

Pratama Jakarta Cakung Dua dalam menyampaikan SPT Tahunan PPh badan 

masih sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kepatuhan Wajib 

Pajak dalam melaporkan SPT dapat berakibat atau berpengaruh pada 

penerimaan pajak penghasilan badan pada Kantor Pelayanan Pajak. 

Penurunan setoran dan tingkat kepatuhan pelaporan pajak juga terjadi pada 

KPP Pratama Jakarta Tanah Abang Satu. Ditjen Pajak Mekar Satria Utama 

mengatakan, kepatuhan pelaporan itu cenderung menurun dari 89% tahun lalu 

menjadi 83% tahun ini. Tidak dijelaskan untuk besaran penurunan penerimaan 

yang muncul akibat adanya penurunan kepatuhan tersebut (Tempo.co : 2015). 

Kepatuhan Wajib Pajak, baik orang pribadi maupun badan, yang terdaftar 

di Kantor Pelayanan Pajak dan telah melakukan kewajiban perpajakannya yaitu 

dengan melunasi dan melaporkan SPT masa dan tahunannya tepat waktu 

(Rachmawati, 2017).Agar Wajib Pajak tetap berada dalam aturan yang benar 

dan kepatuhan Wajib Pajak pun menjadi lebih meningkat, diperlukan upaya 

dari pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP) maupun Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) yaitu dengan memberikan sosialisasi kepada Wajib Pajak agar 

memenuhi kewajiban perpajakannya.Efektifitas diartikan sebagai pengukuran 

keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan. 
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Tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya dapat dilihat dari pencapaian target penerimaan berdasarkan 

realisasi penerimaan. Jika target penerimaan belum terealisasi, maka hal ini 

disebabkan karena masih ada Wajib Pajak yang belum mengetahui akan 

pemahaman perpajakan sehingga mereka masih melalaikan akan kewajibannya 

dalam membayar pajak dan kurangnya sosialisasi dari Kantor Pelayanan Pajak. 

Kepatuhan wajib pajak yang bersumber dari kesadaran masyarakat 

terhadap kewajibannya untuk membayar pajak tentu bukan sesuatu yang 

berdiri sendiri. Berbagai persoalan perpajakan yang kerap muncul, baik yang 

bersumber dari wajib pajak orang pribadi maupun badan, aparatur pajak 

(fiskus), maupun yang bersumber dari perpajakan itu sendiri. Kesadaran 

masyarakat untuk membayar pajak sudah patuh namun ada sebagian wajib 

pajak yang masih melalaikan kewajibannya sehingga target penerimaan ada 

yang belum terealisasi. 

Tabel I.1 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak KPP Pratama Palembang 

Ilir Barat 

Tahun Target Realisasi % Kategori 

2014 707.805.553.926 760.566.803.069 107,76% Sangat 

Efektif 

2015 1.087.012.594.020 959.707.546.314 88,28% Cukup 

Efektif 

2016 1.353.692.811.993 1.154.568.018.476 85,29% Cukup 

Efektif 

2017 1.407.583.325.000 1.267.059.009.991 90,01% Efektif 
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Tahun Target Realisasi % Kategori 

2018 1.524.675.629.000 1.480.690.166.231 97,11% Efektif 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Barat  

Tabel I.1 menunjukkan bahwa target dan penerimaan pajak penghasilan 

mengengalami kenaikan, jumlah penerimaan pajak penghasilan dari tahun 

2014 – 2018 cukup optimal. Pada tahun 2014 penerimaan pajak telah melebihi 

target yakni Rp760.566.803.069 atau 107,45%  dari target sebesar 

Rp707.805.553.926 . Pada tahun 2015, penerimaan pajak tidak mencapai target 

yakni Rp959.707546.314 atau 88,28% dari target sebesar 

Rp1.087.012.594.020 hingga tahun 2018, penerimaan pajak juga tidak 

mencapai target yakni Rp1.480.690.166.231 atau 97,11% dari target sebesar 

Rp1.524.675.629.000 yang disebabkan karena tidak mengerti arti pajak dan 

ketidaktahuan akan adanya pemeriksaan pada KPP Palembang Ilir Barat.  

Dengan perbaikan penerimaan perpajakan, maka rasio pajak kita akan semakin 

meningkat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nita di Sub Bagian Umum KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat yang menyebabkan tidak tercapainya target 

penerimaan pajak bukan hanya disebabkan ketidaktahuan kepatuhan wajib 

pajak dan ketidaktahuan adanya pemeriksaan saja, adapun salah satu 

penyebabnya yaitu faktor ekonomi yang menurun. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan efektivitas penerimaan pajak ialah meningkatkan jumlah wajib 

pajak terdaftar, perluasan objek pajak, dan penggalian objek serta subjek pajak 

yang telah tercatat atau terdaftar dalam administrasi Direktorat Jendral Pajak 
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(DJP). Dalam usaha untuk meningkatkan efektivitas penerimaan pajak, dimana 

yang menjadi tanggung jawab aparat perpajakan, maka upaya yang ditempuh 

antara lain fiskus, Direktorat Jendral Pajak telah mengeluarkan surat edaran 

tentang Pelaksanaan Ekstensifikasi Wajib Pajak dan Intensifikasi Pajak. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul, “Analisis Ekstensifikasi dan Intensifikasi Pajak 

Dalam Meningkatkan Efektivitas Penerimaan Pajak Penghasilan Badan 

Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Bagaimana ekstensifikasi dan intensifikasi pajak dalam 

meningkatkan efektivitas realisasi penerimaan pajak penghasilan badan dari 

cukup efektif menjadi sangat efektif di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Palembang Ilir Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan 

yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  ekstensifikasi dan 

intensifikasi pajak dalam meningkatkan efektivitas realisasi penerimaan pajak 

penghasilan badan dari cukup efektif menjadi sangat efektif di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Barat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan secara empiris 

tentang cara meningkatkan efektivitas penerimaan pajak penghasilan badan 

pada KPP Pratama Palembang Ilir Barat. 

2. Bagi KPP Pratama Palembang 

Manfaat penelitian ini bagi KPP Pratama Palembang Ilir Barat adalah 

untuk membantu memberikan informasi tentang cara meningkatkan 

efektivitas target penerimaan pada KPP Pratama Palembang Ilir Barat. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi khususnya cara meningkatkan 

efektivitas target realisasi penerimaan pajak penghasilan badan. 
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